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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh experiential marketing 

terhadap customer repurchase intention melalui customer satisfaction sebagai 

intervening Variable, maka peneliti mendapatkan hasil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara experiential marketing terhadap 

customer satisfaction pada Miss Bee Providore Restaurant & Café. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara customer satisfaction terhadap 

customer repurchase intention pada Miss Bee Providore Restaurant & Café. 

3. Terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara experiential marketing 

terhadap repurchase intention pada Miss Bee Providore Restaurant & Café. 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara experiential marketing terhadap 

repurchase intention melalui customer satisfaction pada Miss Bee Providore 

Restaurant & Café. 

6.2. Saran  

Berdasarkan hasil analisis dari data yang dioleh oleh penulis, maka penulis 

menyarankan beberapa masukan yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi Mss Bee dalam pemecahan masalah mengenaik Experiential 

Marketing. Adapun masukan adalah sebagai berikut; 
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1. Miss Bee seharusnnya memperhatikan aspek Experiential Marketing dimana 

hal tersebut berpengaruh secara langsung kepada Repurchase Intention, 

dimana Miss Bee seharusnya dapat mengembangkan Experiential 

Marketingnya yang ada agar dapat mempertahan para customernya dan 

meningkatkan retensi pembelian. 

Cara yang dapat dilakukan Miss Bee untuk meningkatkan Experiential 

Marketingnya adalah dengan cara membuat event-event pada acara-acara 

seperti Imlek, Valentine, Halloween. Selain itu bisa juga dilakukan dengan 

lebih sering mengganti tema dekorasi. 

2. Miss Bee juga seharusnya dapat memberikan sebuah stimulasi lain yang 

berkaitang dengan Experiential Marketing, agar aspek tersebut dapat 

berkembang lebih jauh lagi, seperti; musik yang bertemakan dengan suasana 

Miss Bee, Acara yang cocok dengan segmentasi customer Miss Bee, dan 

dekorasi tambahan yang cocok dengan segmentasi customer dari Miss Bee. 
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